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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil analisa data yang dilakukan pada ruas Jl. Siliwangi, Jl, Garuda, Jl. Gunung Mutis, 

Jl. Gn. Lakaan, Jl. Cendrawasih, Kecamatan Kota Lama, Kota Kupang, maka diambil 

kesimpulan: 

1. Hasil persentase kerusakan nilai rata-rata Surface Distress Index (SDI) kondisi ruas Jl. 

Siliwangi, Jl, Garuda, Jl. Gunung Mutis, Jl. Gn. Lakaan, Jl. Cendrawasih nilai rata-rata 

Surface Distress Index (SDI) : 57, maka ruas Jl. Siliwangi, Jl, Garuda, Jl. Gunung Mutis, Jl. 

Gn. Lakaan, Jl. Cendrawasih memiliki nilai kondisi Sedang. 

2. Bentuk penanganan dan perbaikan ditentukan dari persentase tingkat kerusakan jalan 

berdasarkan Tabel 2.21 Kondisi Jalan berdasarkan SDI (Bina Marga, 2011) yang harus 

dilakukan terhadap ruas Jl. Siliwangi, Jl, Garuda, Jl. Gunung Mutis, Jl. Gn. Lakaan, Jl. 

Cendrawasih agar tingkat layanan jalan meningkat antara lain : 

a) Untuk hasil rata-rata Baik dan Sedang untuk ruas Jl. Siliwangi, Jl, Garuda, Jl. Gunung 

Mutis, Jl. Gn. Lakaan, Jl. Cendrawasih dilakukan Pemeliharaan Rutin dan Berkala, 

bentuknya adalah penanganan pada lapis permukaan, meningkatkan kualitas perkerasan 

namun tidak untuk meningkatkan kekuatan struktural, dilakukan sepanjang tahun dan 

peningkatan struktural berupa pembersihan bahu jalan, fog seal (pelapisan aspal tipis), 

sealing (pengisian celah), penambalan (patching), dan perbaikan saluran samping yang 

tertutup atau tersumbat. 

b) Sedangkan kondisi jalan Rusak Berat yang terdapat pada STA 0+200 - 0+400 untuk ruas 

Jalan Siliwangi dilakukan Rekonstruksi Jalan yang dilakukan pada waktu tertentu dan 

sifatnya untuk meningkatkan kemampuan struktural pada jalan, yaitu perbaikan seluruh 

struktur perkerasan,  overlay (pelapisan ulang), dan perbaikan saluran samping yang 

tertutup atau tersumbat. Dengan demikian metode Surface Distress Index (SDI) 

dikonversi dengan kondisi aktual. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, untuk hasil yang lebih baik maka saran 

yang dapat diajukan yaitu : 

1. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi instansi terkait untuk 

melakukan perbaikan pada jalan yang telah mengalami kerusakan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya penyusun merekomendasikan untuk melakukan penelitian dengan 

memilih metode yang berbeda seperti IRI (International Roughness Index). Nilai IRI 

diperoleh langsung dari alat dengan melihat ketidakrataan permukaan jalan menggunakan alat 

roughmeter NAASRA dengan rentang 0 sampai lebih 12. Sedangkan Nilai SDI diperoleh dari 

hasil perhitungan dari data survei dilapangan. 
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